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INTISARI
Tetah ditakukan penelitian tentang pengaruh pemberian elcsrrak etanol daun sirgunggu
(Clerodendron seruatum (L) Moon) terhadap aktivitas fagositosis makrofag mencit iantan galur Balb/C
secara in vilro. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemberian el<strak etanol daun
sirgunggu (C, serratum (L) Moon) berpengaruh terhadap aktivitas fagositosis malcrofag mencil iantan
galur Balb/C secara in vitro.
Dalam penelitian ini digunakan hewan uji mencit jantan golur Balb/C dengan berat 20'30 gram,
umur * 2-3 bulan sebanyak 18 ekoryang dibagi acak menjadi YI kelompok. Kelompok I sebagai kontrol
negatif cliheri aquabidest steril, kelompok II, ilL IV, dan Y adalah kelompok perlalwan yang diberi elcstrak
etonol daun sirgunggu dengan dc;Sis I mg/kgBB, 5 mg/kgBB, 25 mg/kgBB, dan 125 mg/kgBB, serta diberi
im-boost sebagai kontrol positifpada kelompok YI, dimana tiap mencit diberi dosis I ml/hr selama I5 hari
secara peroral. Perbedaan rerata Persentase malcrofag yang malmn lat* dianalisis dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov jika terdistribusi nor,nal dan uji Levene jika variannya homogen,
yang dilanjutkan ANAVA dan uji LSD dengan taraf kepercayaan 95ok. Uji fagositosis malerofag
menggunakan metode ujifagositosis malcrofag tak langsung (tak spes{ik) dengan menambahkan partikel
latex pada ktitrtr makrofag. Hasil uji dinyatakan dengan persentase malcrofagyang melakukanfagosilosrs
intra sel.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata persentasefagosilosis pada dosis I mg/kgBB el<strak
etanol daun sirgunggu sebesar 27o/o, pada dosb 5 mg/kgBB sebesar 32o/o, dosis 25 mg/kgBB sebesar i7o%
dan pada dosis 125 mg/kgBB sebesar 62ot6. Kesimpulan penelitian ini menunjulikan bahwa ekstrak etanol
daun sirgunggu dapat meningkatkan aktivitaslagositosis malcrofag, terutama pada dosis 125 mg/kgBB,
sedangkan pada dosis I mg/kgBB, 5 mg/kgBB, dan 25 mg/kgBB tidak dapat meningkatkan aktivitas
fagositosis malcrofag mencit jantan galur Balb/C secara in vilro.
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saring dan cawan porselin, alat _ altoperasi dan meja operasi.
Jalannya penelitian
l. Pembuatan ekstrak etanol daun(C. Serratum (L) Moon)
Sejumlah daun Sirgunggu dikumpul
9jqilih. daun yang terah me-mbi[; ,;;;;terletak dibagian cabang atau barang I
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berwama hijau segar. Pemanenan daun dilakukan
pada sore hari. Daun dibersihkan dengan air
mengalir. Tanaman coba setelah dideterminasi
kemudian diproses untuk menjadi sediaan ekstak
etanol. Pembuatan ekstrak etanol sirgunggu di-
lakukan dilaboratorium Biologi Farmasi Fakultas
Farmasi Universitas Gadjah Mada. Metode yang
digunakan untuk membuat ekstrak etanol
sirgunggu adalah metode sokletasi dengan etanol
70 %. Setiap 50 gr serbuk kering sirgunggu di-
bungkus dengan kertas saring, kemudian di-
masukkan kedalam alat soklet, lalu ditambahkan
300 rnl etanol 70%o dan dihubungkan dengan
pendingin balik. Proses ekstraksi dilakukan sam-
pai sari yang terdapat dalam tanaman sirgunggu
habis (ditandai dengan cairan penyari telahjernih,
kira-kira 6 jam). Ekstrak yang diperoleh dipekat-
kan dengan evaporator hingga etanolnya habis.
Ekstrak disimpan dalam botol steril. Untuk
membuat konsentrasi yang diinginkan dapat dib-
uat dengan cara pengenceran menggunakan
akuades sebagai pelarut.
Kontrol (-) akuabides sleril Control (+) Im-boost
Perlakuan pada hewan coba : control t(+)&G)l dan ekshak etanol daun
sirguriggu 4 dosis selama 15 hari
2. Rancangan penelitian secara skematis
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari analisis uji normalitas data
dengan uji Kolmogorov-smirnov menunjukkan
bahwa data-data persentase jumlah makrofag
yang makan latex setiap kelompok perlakuan dan
tanpa perlakuan terdistribusi normal (p>0,05),
karena mempunyai nilai signifikansi diatas 0,05
yaitu sebesar 0,890. pada analisis uji homogenitas
varian diperoleh nilai signifikansi 0,149 maka
data tersebut mempunyai varian yang homogen
(p>0,05). Karena data-data tersebut terdistribusi
normal dan mempunyai varian yang homogen
maka uji statistik selanjutnya menggunakan
metode statistik parametrik ANAVA dan di-
lanjutkan dengan uji LSD.
Hasil uji ANAVA menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antar kelompok
()<0,05) dengan nilai signifikan 0,010 hal ini
berarti terdapat perbedaan yang bermakna antara
Dosis ekstrak ctanol daun sirgunggu




Isolasi dan kultur makrofagt





Mengamati jumlah makrofag yang makan latex per 100 makrofag
setiap kelompok perlakuan
Gambar 1. Rancengan Penelltian Secara Skematik
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harga persentase jumlah makofag yang makan
latex antar kelompok perlakuan dengan persentasejumlah makrofag tanpa perlakuan. Analisis
selanjutnya adalah uji LSD, dimana uji ini
mempunyai tujuan yaitu untuk membandingkan
ada tidaknya perbedaan yang bermakna antar 2
kelompok perlakuan yang dibandingkan.
Berdasarkan data uji LSD maka dapat
dianalisis bahwa kelompok konfiol negatif me-
nunjukkan ada perbedaan yang bermakna dengan
kelompok V dan VI dan tidak ada perbedaan yang
bermakna dengan kelompok II, [I, Dan IV, berarti
ekstrak etanol daun sirgunggu pada dosis I
mg/kgBB, 5 mg/kgBB, dan 25 mgikgBB tidak
mempunyai kemampuan untuk meningkatkan
aktivitas fagositosis makrofag. Sedangkan ke-
lompok perlakuan dosis ekstrak etanol daun
sirgunggu dosis 125 mg&gBB menunjukkan
perbedaan yang signifikan dengan kontrol negatif
(akuabides steril) yang artinya mempunyai
kemampuan untuk meningkatkan aktivitas
fagositosis makrofag mencit jantan galur Balb/C
secara in vitro.
Bila kelompok kontrol positif (im-boost)
dibandingkan dengan kelompok ekstrak etanol
daun sirgunggu 125 mg&gBB menunjukkan tidak
ada perbedaan yang bermakna, Hal ini menunjuk-
kan bahwa kelompok kontrol positif dengan
ekstrak etanol daun sirgunggu 125 mg/kgBB me-
miliki kemampuan yang sama untuk meningkat-
kan sistem imun (imunostimulansia).
Kelompok V berbeda secara bermakna
dengan kelompok I (kontrol negatif). Kelompok
kontrol positif dibandingkan dengan kelompok
kontrol negatif menunjukkan perbedaan yang
bermakna.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil uji daya aktivitas fago-
sitosis makrofag terbukti bahwa ekstrak etanol
daun sirgunggu mempunyai kemampuan untuk
meningkatkan aktivitas fagositosis makofag.
Pemberian ekstrak etanol daun sirgunggu dosis
125 mg/kgBB mempunyai efek peningkatan
aktivitas fagositosis yang sama dcngan im-boost
sebagai kontrol positif, sedangkan pada dosis I
mg/kgBB, 5 mg/kgBB, dan 25 mg/kgBB tidak
dapat meningkatkan aktivitas fagositosis makro-
fag mencit jantan galur Balb/C secara In Vitro.
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